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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan aktivitas siswa dalam model pembelgjaran
koperatif tipe jigsaw dan mengetahui peningkatan hasil belgjar siswa melalui blended learning pada
materi trigonometri di kelas X Farmasi 1 SMK Negeri 1 Martapura tahun pelajaran 2016-2017.
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK).
Subjek penelitian adalah siswa kelas X Farmasi 1 SMK Negeri 1 Martapura tahun pelgjaran 2016-
2017, yang berjumlah 37 siswa yang terdiri atas 8 siswa laki-laki dan 29 siswa perempuan, sedangkan
objek penelitian adalah aktivitas dan hasil belgjar. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik
dokumentasi, observasi, dan tes. Teknik analisis data yang digunakan adalah persentase, rata-rata, dan
modus. Hasil Penelitian menunjukkan bahwa aktivitas siswa berada pada kualifikas sangat tinggi dan
hasil belgjar siswa mengalami peningkatan dari siklus | ke siklus Il dari kualifikasi baik menjadi

sangat baik.

Kata Kunci: blended learning, hasil belajar, trigonometri

Pendidikan merupakan pengalaman
belgjar yang berlangsung secara bertahap.
Pendidikan memegang peranan penting dalam
mempersigpkan sumber daya manusia yang
berkualitas. Upaya untuk meningkatkan mutu
pendidikan perlu dilakukan secara
menyeluruh dan dilakukan di setigp jenjang
pendidikan. Usman (1995, ha. 4)
mengemukakan bahwa proses belgar
mengajar merupakan suatu proses Yyang
mengandung serangkaian perbuatan guru dan
siswa atas dasar hubungan timbal balik yang
berlangsung dalam situas edukatif untuk
mencapal tujuan tertentu. Interaks atau
hubungan timbal balik antara guru dan siswa
itu merupakan syarat utama  bagi
berlangsungnya proses belgar mengagar.
Interaksi yang terjadi pada saat proses belgjar
mengajar adalah interaks edukatif . Dalam
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ha ini interaks terjadi bukan hanya sekedar
untuk menyampaikan materi  pelgaran,
melainkan penanaman sikap dan nilai pada
diri siswayang sedang belgjar.

Saat ini pendidikan di Indonesia
menggunakan Kurikulum 2013. Guru dan
siswa harus dapat menggunakan teknologi,
balk itu perangkat hardware maupun
software, dan menggunakan jaringan offline
maupun online. Dampak dari tuntutan
tersebut menjadikan semakin banyak orang
mengembangkan teknologi untuk pendidikan
sadlah satunya yaitu dengan pembelgaran
elektronik atau yang biasa disebut dengan e-
learning baik secara online maupun secara
offline. Model pembelgaran yang
menggunakan e-learning secara online
maupun secara offline disebut Blended
Learning.
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Blended learnig merupakan istilah
yang berasal dari bahasa Inggris, yang terdiri
dari dua suku kata, blended dan learning.
Blended artinya campuran atau kombinas
yang baik. Blended learning ini pada dasarnya
merupakan gabungan keunggulan
pembelgaran yang dilakukan secara tatap
muka dan secara virtual (Husamah, 2014, hal.
11). Ada tiga komponen dalam blended
learning, vyaitu (1) Faceto-Face atau
Pembelgjaran tatap muka, (2) E- Learnig
Offline dan Online dan (3) Mobile Learning.

Face-to-Face atau Pembelgaran tatap
muka adalah kegiatan pembelgjaran berupa
proses interaksi langsung antara peserta didik
dan pendidik yang mampu mendukung
keterlaksanaan blended learning.
pembelgaran tatap muka ini dimaksudkan
untuk  memberikan rambu-rambu dalam
pel aksanaan pembel g aran, serta mendekatkan
hubungan emosional antara peserta didik dan
pengajar. Aplikasi e-learning offline adalah
pengembangan media pembelgaran berbasis
komputer yang tidak menggunakan jaringan
internet. Sistem ini menggunakan komputer
sebagai alat bantu belgar. Sementara itu, e
learning online  merupakan  kegiatan
pembelgaran yang memanfaatkan jaringan
internet, LAN, WAN sebaga metode
penyampaian interaksi, dan fasilitas serta
mendukung berbagai bentuk layanan belajar

lainnya.  Mobile-learning adalah  suatu
pembelgjaran yang mengacu pada
pemanfaatan teknologi informasi  dan

komunikasi sebagai media pembelgaran
sehingga pembelgar dapat mengakses materi,
arahan dan aplikasi yang berkaitan dengan
pelgjaran tanpa dibatasi oleh ruang dan waktu,
di mana pun dan kapan pun.

Soekartawi dalam Husamah (2014,
hal. 27), menyarankan enam tahapan dalam
merancang dan menyelenggarakan blended
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learning agar hasilnya optimal. Keenam
tahagpan tersebut adalah (1) menetapkan
macam dan materi bahan gar, kemudian
mengubah atau menyiapkan bahan gar
tersebut menjadi bahan gar yang memenuhi
syarat pembelgaran jarak jauh, (2)
menetapkan rancangan blended learning yang
digunakan, 3 mentapkan format
pembelgaran online, apakah bahan gar
tersediadalam format HTML, PDF, atau yang
lainnya, (4) melakukan uji coba terhadap
rancangan yang dibuat, (5) menyelenggarakan
blended learning dengan bak sambil
menugaskan instruktur khusus yang tugas
utamanya menjawab pertanyaan peserta didik,
dan (6) menyiapkan kriteria  untuk
melakuakan evaluas pelaksanaan blended
learning.

Blended learning yang diterapkan
dalam pembelgaran akan semakin
mendorong siswa menjadi lebih aktif apabila
dipadukan dengan menggunakan model
pembelgaran tertentu. Pembelgjaran yang
dapat membuat siswa aktif dan pembelgaran
menjadi  efektif dapat dilakukan dengan
menggunakan model-model  pembelgaran
kooperatif (Priansa, 2015, hal. 243).
Pembelgjaran kooperatif merupakan model
pembelgaran yang menygikan ide bahwa
peserta didik harus mampu melaksanakan
kerja sama antara yang satu dengan yang
lainnya melalui sebuah tim dalam proses
pembelgjaran yang lebih bertanggung jawab.
Salah satu tipe model pembelgjaran kooperatif
adalah model kooperatif tipe Jigsaw.

Menurut Lie daam Rusman (2014,
hal. 219), bahwa pembelgaran kooperatif
model jigsaw merupakan model belgar
koperatif dengan cara siswa belgar dalam
kelompok kecil yang terdiri dari empat
sampai enam orang secara heterogen dan
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siswa bekerja sama saling ketergantungan
positif dan bertanggungjawab secara mandiri.

Hasil belgar siswa X Farmas 1 SMK
Negeri 1 Martapura pada materi trigonometri
masih rendah dan terlihat dari hasil ulangan
harian siswa hanya 55% siswa yang berhasil
mencapal batas Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) yang diterapkan di sekolah ini untuk
individualnya = 75. Dengan demikian guru
harus mengadakan remedia agar dapat
memperbaiki  nilai  siswa  Ha  ini
mengidentifikasikan bahwa pembelgaran
pada pokok bahasan trigonometri dengan
metode yang diterapkan oleh guru selama ini
perlu diperbaiki.

Beberapa penelitian terdahulu
menunjukkan bahwa implementasi blended
learning dapat meningkatkan aktivitas, sikap
kemandirian belgar, dan hasil belgjar peserta
didik daam pembelgaran biologi.
Peningkatan peserta didik dapat dilihat
melalui hasil angket dan observasi. Rata-rata
nilai ulangan harian peserta didik pada
prasiklus sebesar 55,33%, siklus | sebesar
67,33%, dan siklus Il sebesar 75,67%. Kedua
penelitian ini menunjukkan bahwa blended
learning dapat meningkatkan hasil belgar
siswa (Husamah, 2014, hal. 34).

Hasil penelitian yang dilakukan oleh
Nobella  (2015) menyatakan  bahwa
pembelgaran  blended learning dapat
meningkatkan hasil belgar siswa pada
pembel gjaran matematika. Hasil belgjar siswa
menunjukkan sangat baik, pada siklus |
terdapat 29 siswa yang berhasil dari 38 siswa,
dan pada siklus Il terdapat 35 siswa yang
berhasil dari 38 siswa.

Penelitian ini  bertujuan untuk: (1)
mendeskripsikan aktivitas siswa dalam model
pembelgjaran koperatif tipe jigsaw dan (2)
mengetahui peningkatan hasil belgar siswa
melalui  blended learning pada materi
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trigonometri di kelas X Farmas 1 SMK
Negeri 1 Martapura tahun pelgaran 2016-
2017.

Berdasarkan uraian di atas, maka
hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah
“Jika pembelgaran matematika dengan
menggunakan blended learning dilakukan
dengan tepat dan benar maka akan
meningkatkan hasil belgjar siswa pada materi
trigonometri di kelas X Farmas 1 SMK
Negeri 1 Martapura”

M etode Penelitian

Metode penelitian ini adalah metode
penelitian tindakan kelas (PTK) yang
dilaksanakan melalui 4 (empat) tahap yaitu
(1) perencanaan, (2) pelaksanaan, (3)
pengamatan, (4) refleksi.

Subjek pendlitian ini adadah siswa
kelas X Farmasi 1 SMK Negeri 1 Martapura
tahun pelgjaran 2016-2017 yang berjumlah 37
siswa yang terdiri dari 8 siswa laki-laki dan
29 siswa perempuan. Objek penelitian adalah
aktivitas dan hasil belgar siswa kelas X
Farmasi 1 SMK Negeri 1 Martapura tahun
pelgaran  2016-2017 dalam  Kkegiatan
pembelgaran dengan model lended learning
pada materi trigonometri.

Penelitian ini dilaksanakan di SMK
Negeri 1 Martapura yang beralamatkan di
jaan pendidikan No. 79, Rt. 03, Rw. 03,
Kelurahan Sekumpul, Martapura. pada bulan
Februari-Juni 2017.

Pengumpulan data dari aktivitas dan
hasil belgjar siswa dalam penelitian ini
menggunakan teknik dokumentasi, observasi,
dan tes. Data dianalisi's menggunakan teknik
persentase, ratarata dan modus, Yyang
diuraikan berikut ini.

a. Analisis Data Aktivitas Siswa
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Aktivitas siswa dihitung dengan Has| Penelitian dan Pembahasan

menggunakan teknik analisis persentase dari Hasll

Sudijono (2009: 43). Hasil selama pelaksanaan pembelgaran
p f % 100% dlrangkum persiklus.
n a. Siklusl

Keterangan: Pembelgjaran pada siklus | berjalan
P = Persentase siswa yang tuntas sesuai rencana yaitu dua kali pertemuan dan
f = Jumlah siswa yang tuntas satu kali evaluasi. Pembelgjaran dilakukan
n = Jumlah seluruh sisva secara offline dan  online  dengan
menggunakan sofware edmudo. Pada kegiatan
Tabd 1. Kriteria Interprestasi Skor pembelgaran guru membentuk kelompok
Interpretasi Kudifikasi siswa (organisas belgjar) secara heterogen
0% < P <20% Sangat rendah dilihat dari nila rapot pada pelgaran
20% < P < 40% Rendah matematika semester yang terdiri atas 8
40% < P < 60% Sedang kelompok, setiap kelompok terdiri atas 3-5
60% < P< 80% Tinggi orang Siswa  Siswa bekerja secara
80% < P < 100% Sangat Tinggi berkelompok  mengerjakan LKK  yang

diunduh melalui situs edmudo.
b. AnalisisData Hasll Belajar Siswa

Nilai hasil belgjar siswa PRSP S—
diinterprestasikan  dengan  menggunakan h—
standar yang telah ditetapkan oleh pihak E

sekolah berdasarkan Kriteria Ketuntasan
Minima (KKM), yaitu secara individual —

siswa dinyatakan tuntas daam

pembelgjarannya jika memperoleh nilai = 75 Gambar 1. LKK Pertemuan | Siklus | pada
dan secara klasikal suatu kelas dinyatakan Situs Edmudo

lulus dalam belgjarnya jika 80% dari jumlah

siswa memperoleh nilai > 75. B 1 oW X

pertemuan Il

Indikator Keberhasilan

Indikator keberhasilan penelitian ini
adalah penelitian dapat dikatakan berhasil jika
secara klasikal kelas dinyatakan tuntas dalam
belggaanya = 80% dari jumlah siswa —
memperoleh nilai > 75 dan hasil belajar siswa
meningkat dari siklus sebelumnya yaitu dari Gambar 2. LKK Pertemuan 2 Siklus | pada
siklus | dan siklus Il dan minima berada Situs Edmudo
dalam kualifikasi “baik”.

10 Questions

Materi pada pertemuan | adaah
Perbandingan Trigonometri Sudut Siku-Siku
dan pada pertemuan |1 adalah Perbandingan
trigonometri sudut Istimewa. Pada dua kali
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pertemuan, pembelgaran  menggunakan
model koperatif tipe jigsaw berjaan sesuai
dengan langkah. Ada sedikit modifikasi pada
langkah pembelgarannya, yaitu pada langkah
kedua yaitu kelompok ahli dibagi berdasarkan
nomor soa. Aktivitas siswa dalam
pembelgaran siklus | masih kurang aktif
daam mempresentasikan hasil  diskusi
kelompoknya, bertanya mengenai hal yang
dianggap penting dalam pembelgaran serta
memberikan  pendapat dan  kesimpulan
terhadap materi yang telah dipelgari. Hasll
observasi dapat dilihat padatabel berikut.

Tabel 2. Persentase Aktivitas Siswa pada

Siklusl
Aspek yang Diamati P‘fg/ﬁ)en KE:IS:ﬂ
Siswa memperhatikan
penjelasan guru tentang 94,59 ianngaiﬁ
langkah-langkah pembelagjaran 99
Siswa mendengar dan
menyimak terhadap materi 83,78 pRnget
. . tinggi
yang disampaikan guru
Siswa membentuk kelompok Sangat
; 100 A
sesuai dengan arahan guru tinggi
Siswa mengerjakan tugas dan
berdiskusi dalam kelompok | 2&+11 | Sedang
Siswa membentuk kelompok
baru sesuai dengan arahan L. 100 S_angqt
tinggi
guru
Siswa berdiskusi dengan
kelompok baru AP | Sedad
Siswa kembali ke kelompok Sangat
100 AT
awal tinggi
Siswa mempresentasikan hasil
diskusi kelompoknya 22,97 | Rendah
Siswa menyimak dan
menanyakan hal-hal yang 41,89 | Sedang
dianggap perlu mengenai
materi yang telah dipelgjari
Siswa memberikan pendapat
tentang kesimpulan hasil 22,97 | Rendah
pembelgjaran
Siswa menyimak informasi 8378 Sangat
terakhir dari guru ' tinggi
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Hasil evaluas akhir siklus | diperoleh hasll
belgjar siswa secara klasikal 78,38%, karena
siswa yang memenuhi KKM yaitu = 75,00
sebanyak 29 siswa dan 8 diswa yang
memperoleh nilai < 75,00. Nila ratarata
73,38 dari 37 siswa dengan kualifikasi baik.

Secara klasikal ketuntasan belgjar
pada siklus | telah mencapai 78%. Hal ini
menunjukkan bahwa hasil belgar siswa kelas
X Farmasi 1 pada siklus | belum memenuhi
indikator keberhasilan penelitian yang telah
ditetapkan, sehingga harus dilanjutkan pada
siklus selanjutnya.

Berdasarkan hasil observasi dan
evaluas sedlama pelaksanaan siklus | ada
beberapa hal penting yang perlu diperhatikan
dan diperbaiki untuk perencanaan tindakan
pada siklus selanjutnya. Kegiatan
pembelgaran melaui  blended learning
dengan menggunakan model pembelgjaran
koperatif tipe jigsaw untuk meningkatkan
hasil belgar siswa pada siklus | belum
sepenuhnya berjalan dengan bak. Terlihat
dari beberapa nilai siswa yang belum
memenuhi  KKM  dikarenakan  kurang
terbiasanya menggunakan fitur situs edmodo.
Dan kurang aktifnya sSiswa daam
mempresentasikan hasi| diskusi
kelompoknya, bertanya mengena hal yang
dianggap penting dalam pembelgaran serta
memberikan pendapat dan kesimpulan
terhadap materi yang telah dipelgjari.

Untuk mengatas  permasalahan-
permasalahan pada siklus I, maka peneliti
merekomendasikan beberapa perbaikan di
suklus Il yaitu, pengawasan guru yang
menyeluruh pada semua siswa terutama pada
siswa yang pemahamannya lamban dengan
harapan semua siswa dapat terlibat aktif
dalam proses pembelgjaran dan pengelolaan
waktu pembelgjaran diusahakan seefektif
mungkin dan sesuai dengan rencana yang
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telah dibuat. Bagi siswa yang bermasalah
dengan akses pada situs edmudo diberikan
keringanan dengan menjawab LKS secara
manual .

b. Siklusll

Pembelgjaran pada siklus Il dengan
materi lanjutan dari  sklus | yaitu
Perbandingan Trigonometri pada Sudut
Berdlas berjalan menggunakan  model

koperatif tipejigsaw yang telah di-modifikasi
sesual dengan hasil refleksi pada siklus 1.
Pembelgjaran tetap dilakukan secara offline
dan online menggunakan software edmudo.
Hasil observas aktivitas siswa pada
siklus 1l berhasil meningkatkan aktivitas
siswa daam bertanya dan mengemukakan

pendapat serta  menyimpulkan  hasil
pembel g aran juga sudah meningkat.
Pengelolaan  pembelgaran  yang

dilakukan oleh guru secara keseluruhan
berlangsung dengan lancar, guru sudah
mampu melaksanakan semua  rencana
tindakan yang telah dibuat. Pemberian
motivasi, bimbingan terhadap siswa secara
menyeluruh, pengelolaan waktu dalam
pembelgaran serta perhatian guru kepada
siswa sudah meningkat. Persentase aktivitas
siswa dalam setiap pertemuan dapat dilihat
padatabel 4.
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Tabel 3
Per sentase Aktivitas Siswa pada Siklus |
. . PPerse | Kualifik
Aspek yang Diamati n(%) as
Siswa memperhatikan penjelasan Sanaat
guru tentang langkah-langkah 98,65 aNga
. tinggi
pembelajaran
Siswa mendengar dan menyimak
terhadap materi yang 98,19 Sanggt
; . tinggi
disampaikan guru
Siswa membentuk kelompok Sangat
; 100 oo
sesuai dengan arahan guru tinggi
Siswa mengerjakan tugas dan N
berdiskusi dalam kelompok 7297 | Tingg
Siswa membentuk kelompok Sangat
) 98,65 A
baru sesuai dengan arahan guru tinggi
Siswa berdiskusi dengan N
kelompok baru 66,22 | Tinggl
Siswa kembali ke kelompok awal 100 Sangat
tinggi
Siswa mempresentasikan hasil
diskusi kelompoknya 48,65 | Sedang
Siswa menyimak dan
menanyakan hal-hal yang | 5405 | sedang
dianggap perlu mengenai materi
yang telah dipelgjari
Siswa memberikan pendapat
tentang kesimpulan hasil 50,00 | Sedang
pembelgjaran
Siswa menyimak informasi N
terakhir dari guru 7568 | Tingg
Berdasarkan Tabel 4 di atas, saat

siswa memperhatikan penjelasan guru tentang
langkah-langkah pembelgaran,
mendengarkan dan menyimak terhadap materi
yang disampaikan, membentuk kelompok asal
dan kelompok ahli, serta kembali ke
kelompok asal aktivitas siswa pada siklus |
dan 1l berkualifikas sangat tinggi karena
mereka antusias dalam  melaksanakan
pembelgjaran. Pada saat siswa mengerjakan
dan berdiskusi kelompok pada sklus |
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aktivitas siswa  berada pada kuaifikasi
sedang, setelah diadakan siklus Il aktivitas
siswa terlihat ada peningkatan dari kualifikasi
sedang menjadi kualifikasi tinggi karena
siswa tampak bersemangat dan lebih serius
daam Dberdiskus. Pada saat Siswa
mempresentasikan hasil diskusi  kelompok
dan memberikan pendapat  tentang
kessmpulan hasil pembelgaranpada siklus |
aktivitas siswa berada pada kualitas rendah
dan pada siklus Il meningkat berada pada
kualifikas sedang. Saat siswa menyimak dan
menanyakan hal-hal yang dianggap perlu
mengenai materi yang telah dipelgari pada
siklus | dan siklus Il tidak ada peningkatan
yaitu tetap berkualifikasi sedang. Saat siswa
menyimak informasi terakhir dari guru pada
siklus | berkualitas sangat tinggi namun pada
siklus Il ada penurunan menjadi tinggi hal ini
dikarenakan siswa ingin  mempersiapkan
materi produktif yang akan berlangsung
setelah kegiatan pembel gjaran matematika.
Berdasarkan hasil pada siklus | dan |1
dapat disimpulkan bahwa pada siklus | siswa
berada pada kualifikasi tinggi, sedangkan
pada siklus Il aktivitas siswa berada pada
kualifikas sangat tinggi. Untuk deskripsi
aktivitas siswa pada siklus | dan Il secara
ringkas dapat dilihat pada gambar 3 berikut.
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Siklus| Siklus|I

m Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang
langkah-langkah pembelgjaran

m Siswa mendengar dan menyimak terhadap materi
yang disampaikan guru

m Siswa membentuk kelompok sesuai dengan arahan
guru

m Siswa mengerjakan tugas dan berdiskusi dalam
kelompok

m Siswa membentuk kelompok baru sesuai dengan
arahan guru

m Siswa berdiskusi dengan kelompok baru

Siswakembali ke kelompok awal
Siswa mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya

Siswa menyimak dan menanyakan hal-hal yang
dianggap perlu mengenai materi yang telah dipelgjari
Siswa memberikan pendapat tentang kesimpulan hasil
pembelgjaran

Siswa menyimak informasi terakhir dari guru

Gambar 3. Persentase Aktivitas Siswa
pada Siklus| dan 11

Hasil belgjar siswa meningkat dimana
pada evaluas akhir siklus | diperoleh nilai
rata-rata adalah 78,38 dari 37 siswa. Pada
evaluas akhir siklus Il diperoleh nilai rata-
rata 83,78 dari 37 siswa. Nilal rata-rata hasil
belgjar siswadapat dilihat pada grafik berikut.
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Gambar 4. Rata-Rata Nilai Hasil Belajar Siswa

Ketuntasan belgar siswa secara
klasikal siklus Il mencapai 83,78% atau hanya
6 dari 37 siswa yang mendapat nilai yang
belum mencapai 75,00. Nilai rata-rata 82,16
dari 35 siswa dan tergolong dalam kualifikasi
baik.

Secara klasikal hasil belgar siswa
telah mencapai 80%. Hal ini menunjukkan
bahwa hasil belgar siswa kelas X Farmas 1
pada sklus Il memenuhi indikator
keberhasilan penelitian yang telah ditetapkan.

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian diakhir
siklus diperoleh aktivitas siswa dalam model
pembelgaran koperatif jigsaw pada materi
trigonometri di kelas X Farmas 1 SMK
Negeri 1 Martapura berada pada kualifikasi
sangat tinggi. Pada saat siswa mengerjakan
dan berdiskusi kelompok pada siklus |
aktivitas siswa  berada pada kualifikas
sedang, setelah diadakan siklus Il aktivitas
siswa terlihat ada peningkatan dari kualifikasi
sedang menjadi kualifikasi tinggi karena
siswa tampak bersemangat dan lebih serius
daam Dberdiskus. Pada saat Siswa
mempresentasikan hasil diskusi  kelompok
dan memberikan pendapat  tentang
kesimpulan hasil pembelgjaran pada siklus I,
aktivitas siswa berada pada kualitas rendah
dan pada siklus Il meningkat berada pada
kualifikas sedang. Saat siswa menyimak dan
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menanyakan hal-hal yang dianggap perlu
mengenai materi yang telah dipelgari pada
siklus | dan siklus Il tidak ada peningkatan
yaitu tetap berkualifikasi sedang. Saat siswa
menyimak informasi terakhir dari guru pada
siklus | berkualitas sangat tinggi hamun pada
siklus Il ada penurunan menjadi tinggi hal ini
dikarenakan siswa ingin mempersiapkan
materi  produktif yang akan berlangsung
setelah kegiatan pembel gjaran matematika.

Aktivitas siswa yang tinggi pada
pembelgaran blended learning antara lain
disebabkan adanya penggunaan media
pembelgaran secara online dengan software
edmudo yang membuat pembelgjaran lebih
menarik dan mendorong siswa untuk terlibat
lebih aktif. Hal ini sesua dengan pendapat
Husamah (2014, hal. 35-36) bahwa peserta
didik leluasa untuk mempelgari materi
pelgaran secara mandiri dengan
memanfaatkan materi-materi yang tersedia
secara online. Semler dalam Husamah (2014,
hal. 11) menegaskan bahwa blended learning
mengombinasikan  aspek  terbaik  dari
pembelgjaran online, aktivitas tatap muka
terstruktur, dan praktik dunia nyata, sistem
pembelgaran online, latihan di kelas, dan
pengamanan berharga bagi diri mereka
Blended learning menggunakan pendekatan
yang memberdayakan berbagai sumber
informasi yang lain.

Selain  itu  penggunaan  Model
Pembelgaran Kooperatif tipe JGSAW juga
mendukung penerapan pembelgaran blended
learning. Menurut Lie dalam Rusman (2014,
hal. 219) pembelgaran koperatif model
jigsaw merupakan model belgar koperatif
dengan cara siswa belgjar dalam kelompok
kecil yang terdiri dari empat sampai enam
orang secara heterogen dan siswa bekerja
sama saling ketergantungan positif dan
bertanggung jawab secara mandiri.
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Hasil belgar siswa juga mengalami
peningkatan dari siklus | ke sklus Il dari
kualifikas baik menjadi sangat baik. Menurut
Bloom dalam Suprijono (2015, hal. 6) hasil
belggar mencakup kemampuan kognitif,
afektif, dan psikomotorik. Hasil belgjar adalah
perubahan perilaku secara keseluruhan bukan
hanya salah satu aspek potensi kemanusiaan
sga Dengan menggunakan model
pembelgaran  blended learning  dapat
meningkatkan kemampuan kognitf, afektif,
dan psikomotorik siswa karena siswa terlibat
aktif dalam pembelgaran baik secara online
maupun offline.

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan tersebut maka hipotesis tindakan
yang dirumuskan dalam penelitian ini, yaitu
jika pembelgjaran matematika dengan
menggunakan blended learning dilakukan
dengan tepat dan benar maka akan
meningkatkan hasil belgjar siswa pada materi
trigonometri di kelas X Farmasi 1 SMK
Negeri 1 Martapura dapat diterima.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan diperolen aktivita siswa dalam
model pembelgaran koperatif jigsaw pada
materi trigonometri di kelas X Farmas 1
SMK Negeri 1 Martapura berada pada
kualifikas sangat tinggi dan hasil belgar
siswa kelas X Farmasi 1 SMK Negeri 1
Martapura tahun pelgjaran 2016-2017 melalui
blended learning menggunakan model
pembelgaran koperatif tipe jigsaw pada
materi trigonometri mengalami peningkatan
dari siklus | ke siklus Il dari kualifikasi baik
menjadi sangat baik.
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